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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
l.l Latar Belakang Masalah 

    Semakin meningkatnya ekonomi saat ini  maka diperlukan adanya sumber  
penyediaan dana/pinjaman  untuk membangun  kegiatan usaha. Seperti halnya bank 
yang memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan perekonomian di era 
globalisasi ini . Dalam  Perkembangan ekonomi , uang merupakan suatu kebutuhan. 
Bahkan bagi negara maju yang sudah kuat pun, uang sangat berperan dalam 
perkembangan ekonomi.  Hal ini dikarenakan dalam mengisi kebutuhan 
pembangunan, uang dianggap paling penting menurut tinjauan ekonomi. Uang 
tersebut dapat digunakan untuk mendirikan usaha-usaha kecil maupun besar. Dan 
salah satu cara untuk mendapatkan uang tersebut dengan melalui kredit/pinjaman. 
   Perbankan merupakan lembaga  yang menghimpun uang dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan, kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat berbentuk 
kredit/pinjaman. Pertumbuhan ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi . Bank merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu 
berkaitan dengan keuangan. Usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama yaitu: 
Menghimpun dana, Menyalurkan dana, serta memberikan jasa bank lainnya.  
     Selain itu semakin  pesatnya fperkembangan fperbankan fdi findonesia, fkhususnya fdari 

fsektor fpinjaman, fdikarenakan fsemakin fmajunya fpereknomian fmembuat fmasyarakat 

fberusaha funtuk fmembangun f fdengan fmembutuhkan fpinjaman fdana fkepada fbank. 
 f f f fSehingga fperbankan f fmempunyai f fkegiatan fyang fmempertemukan fnasabah fyang fingin 

fmeminjam fdan fpihak fbank fyang fmeyalurkan fdana f f. fMelalui fkegiatan fpinjaman, fbank 

fberusaha fmemenuhi f fkebutuhan f fmasyarakat f fbagi f fkelancaran f fusahanya, fsedangkan 

fdengan fkegiatan fpenyimpanan fdana, fbank fberusaha fmenawarkan fkepada fmasyarakat 

fakan fkeamanan fdananya fdengan fjasa flain fyang f fdiperoleh. 
 f f f fSesuai fdengan ftujuan fpinjaman fdiperbankan fyaitu funtuk fmencari fkeuntungan fdalam f 
bentuk fbunga fsesuai fperjanjian fkredit f fyang ftelah fdisetujui foleh fnasabah 
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Namun fyang fsering fterjadi fdalam fperbankan fdisektor fpinjaman fadalah fpinjaman f 

fbermasalah, fadanya fpinjaman fbermasalah fyang fterjadi fbisa fdisebabkan fdari fberbagai 

fpihak, ftetapi fpencegahan fawal fdari fpihak fbank fadalah fmelakukan fanalisis fkredit fdengan 

fteliti. fDisini fperan fAccount fOfficer fsangatlah fpenting fkarena fkegiatan fanalisis fkredit 

fdan fsemua fkeputusan fpemberian fkredit fadalah fkewenangan fdari fseorang fAccount 

fOfficer. 
 f f f f f f f f f f f f f f fBerdasarkan flatar fbelakang fdiatas, fpeneliti ftertarik funtuk fmembahas fmengenai 

f“Analisis fPeran fAccount fOfficer fDalam fMenekan fPinjaman fBermasalah fdi fBPR f,cabang 

fsamosir”. 
l.2 fRumusan fMasalah 
1. fBagaimana fperan fAO fdalam fmanajemen fpinjaman fpada fBPR fnbp f9? 
2 f. fStrategi fAO fdalam fmenyelesaikan fpinjaman fbermasalah f fpada f fBPR fnbp f9 f 
l.3 fTinjauan fPustaka 
 fA. f fPengertian fAccount fOfficer 
 f f fMenurut fEdratna, f“Account fOfficer fadalah forang fyang fbertugas f fmencari fnasabah fyang flayak 

fsesuai fkriteria fperaturan fbank, fmenilai, fmengevaluasi, fmengusulkan fbesarnya fkredit fyang 

fdiberikan”. fSedangkan fmenurut fDedi fAnggadiredja f“ fAccount fOfficer fmerupakan faparat fbank 

fyang fdalam fpekerjaannya fberusaha fmenciptakan framuan ftentang fberbagai fproduk fdan fjasa 

fbank fyang fyang fdisesuaikan fdengan fkebutuhan fpasar”. 
 f f f f fDengan fdemikian fdapat fdikatan fbahwa fAccount fOfficer fadalah forang fyang fbertugas fmencari 

fnasabah fyang flayak fsesuai fkriteria fperaturan fbank, fmenilai, fmengevaluasi, fmengusulkan 

fbesarnya fkredit fyang fdiberikan. 
 f f f f f fAccount fofficer fada fdua fbagian fyaitu fAO fFunding fdan fAO fLending f: f 
a.AO fFunding fadalah fseseorang fyang fbertugas fmemasarkan fproduk fbank fberupa ftabungan,giro 

fdan fdeposito f. 
b.AO fLending fadalah fseseorang fyang fbetugas fmemberikan fpinjaman fdan fmenagih fpinjaman. 
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B. Pengertian fKredit/Pinjaman f 
 f f fDalam fperbankan, fpinjaman fseringkali fdisebut fjuga fdengan fkredit. fSecara fumum, farti 

fpinjaman fadalah fsejumlah fdana fyang fdiberikan fdengan fjaminan fatau ftanpa fjaminan fdan 

fberstatus fsebagai fhutang, fdimana forang ftersebut fwajib fmengembalikannya fdengan fatau 

ftanpa fbunga fdalam fjangka fwaktu ftertentu./ 
 f f f fUndang-undang fNo.10 fTahun f1998 fkredit fatau fpinjaman fadalah fsuatu fpenyediaan 

fuang fatau fyang fbisa fdisamakan fdengan ftagihan, fberdasarkan fkesepakatan fatau 

fpersetujuan fpinjam-meminjam fantara fbank fdan fpihak flain, fdimana fpihak fpeminjam 

fwajib fmembayarkan fhutangnya fsecara flunas fselama fjangka fwaktu fyang fditetapkan 

fdengan fpemberian fbunga. 
 

C. Pengertian fManajemen 
 f f fMenurut fAfandi f(2018:1) f“ fManajemen fadalah fproses fkerja fsama fantar fkaryawan 

funtuk fmencapai ftujuan forganisasi fsesuai fdengan fpelaksanaan ffungsi fperencanaan, 

fpengorganisasian, fpersonalia, fpengarahan, fkepemimpinan, fdan fpengawasan. fProses 

ftersebut fdapat fmenentukan fpencapaian fsasaran-sasaran fyang ftelah fditentukan fdengan 

fpemanfaatan fsumber fdaya fmanusia fdan fsumbersumber fdaya flainnya funtuk fmencapai 

fhasil flebih fyang fefisien fdan fefektif”. 
 

D. Pengertian fManajemen fKredit 
 f f fMenurut fKasmir f(2007:72) fpengertian fmanajemen fkredit fadalah fbagaimana 

fmengelola fpemberian fkredit fmulai fdari fkredit ftersebut fdiberikan fsampai fdengan fkredit 

ftersebut flunas. fAgar fpengelolaan fkredit fdapat fdilakukan fdengan fsebaik-baiknya fmaka 

fkita fterlebih fdahulu fharus fmengenal fsegala fsesuatu fyang fberhubungan fdengan fkredit. 
 

E. Pengertian fPinjaman fBermasalah 
 f f f fMenurut fMudrajat fKuncoro fdan fSuhardjono f(2002:462) fPinjaman fBermasalah 

f“Suatu fkeadaan fdimana fnasabah fsudah ftidak fsanggup fmembayar fsebagian fatau fseluruh 

fkewajibannya fkepada fbank fseperti fyang ftelah fdijanjikannya”. 
 f f f f f fRisiko fpinjaman fbermasalah f f fsering fdiartikan fsebagai frisiko fgagal fbayar. fRisiko fini 

fmengacu fpada fpotensi fkerugian fyang fdihadapi fbank fketika fpembiayaan fyang fdiberikan 

fkepada fdebitur fmacet. fDimana fdebitur ftidak fmampu fmembenuhi fkewajiban 

fmengembalikan fmodal fyang fdiberikan foleh fbank. fPinjaman fbermasalah fmerupakan 

fsalah fsatu f fresiko fdalam fsuatu fpelaksanaan fpinjaman. fResiko fpinjaman fmerupakan 
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fresiko fyang fdisebabakan foleh fadanya fcounterparty fdalam fmemenuhi fkewajibannya. 

fPinjaman f fbermasalah fmerupakan fsalah fsatu fresiko fyang fpasti fdihadapi foleh fbank 

fkarena fresiko fini fsering fjuga fdisebut fdengan fresiko fkredit. fRobert fTampubolon 

fmenjelaskan fbahwa fresiko fkredit fadalah feksposur fyang ftimbul fsebagai fakibat 

fkegagalan fpihak flawan f(counterparty) fmemenuhi fkewajibannya. fDisatu fsisi fresiko fini 

fdapat fbersumber fdari fberbagai faktivitas ffungsional fbank fseperti fpenyaluran fpinjaman, 

fkegiatan finvestasi, fdan fkegiatan fjasa fpembiayaan fperdagangan, fyang ftercatat fdalam 

fbuku fbank. fKinerja fdebitur fyang fburuk fini fdapat fberupa fketidak fmampuan fatau fketidak 

fmauan fdebitur funtuk fmemenuhi fsebagian fatau fseluruh fperjanjian fkredit fyang ftelah 

fdisepakati fbersama fsebelumnya. 
 

F. Unsur-Unsur fKredit 
 fMenurut fKasmir f(2004) fAdapun funsur-unsur fkredit fsebagai fberikut f: 

a. fKepercayaan fyaitu fsuatu fkeyakinan fbagi fkreditur fbahwa fyang fdiberikan f(baik fberupa fuang, 

fjasa fatau fbarang) fakan fbenar-benar fditerimanya fkembali fdimasa fyang fakan fdatang fsesuai 

fjangka fwaktu fkredit. 
 fb. fKesepakatan fDisamping funsur fpercaya fdidalam fkredit fjuga fmengandung funsur fkesepakatan 

fantara fkreditur fdengann fdebitur. fKesepakatan fini fdituangkan fdalam fsuatu fperjanjian fdimana 

fmasing-masing fpihak fmenandatangani fhak fdan fkewajibannya fmasing-masing. f 
 fc. fJangka fwaktu fsetiap fkredit fyang fdiberikan fmemiliki fjangka fwaktu fini fmencakup fmasa 

fpengembalian fkredit fyang ftelah fdisepakati. fJangka fwaktu ftersebut fbisa fberbentu fjangka fpendek 

f(dibawah f1 ftahun), fjangka fmenengah f(1 fsampai f3 ftahun) fdan fjangka fpanjang f(diatas f3 ftahun). 

fJangka fwaktu fmerupakan fbatas fwaktu fpengembalian fangsuran fkredit fyang fsudah fdisepakati 

fkedua fbelah fpihak. f 
d. fResiko fakibat fadanya ftenggang fwaktu, fmaka fpengembalian fkredit fakan fmemungkinkan 

fsuatu fresiko ftidak ftertagihnya fatau fmacet fpemberian fsuatu fkredit. fSemakin fpanjang fsuatu 

fjangka fwaktu fkredit, fmaka fsemakin fbesar fresikonya. 
 fe. fBalas fjasa fbagi fbank fmerupakan fkeuntungan fatau fpendapatan fatas fpemberian fsuatu fkredit. 

fBalas fjasa fkita fkenal fdengan fbunga. fDisamping fbalas fjasa fdalam fbentuk fbunga fbank fjuga 

fmembebankan fkepada fnasabah fbiaya fadministrasi fkredit fyang fjuga fmerupakan fkeuntungan 

fbagi flembaga fpembiayaan. 
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l.4 fHipotesis fPenelitian f 
 f f f f f fBerdasarkan frumusan fmasalah fyang ftelah fdiuraikan fdiatas, fmaka fhipotesis fdalam fpenelitian 

fini fsebagai fberikut f: 
H1 f fBagaimana fPeran f fAO fdalam fmanajemen fpinjaman fpada fBPR fnbp f9, fsesuai fdengan fperan 

fAO fdalam fmanajemen fpinjaman fpada fumumnya. 
H2 f f fStrategi fAO fdalam fmenyelesaikan fpinjaman fbermasalah fpada fBPR fnbp f9 fsangat fakurat fdan 

fmudah fdipahami. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


